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ABSTRACT

Data compression or data compression is a field that focuses on forming a small output
file from a large file. In other words, the field of data compression aims to overcome
problems caused by the large size or capacity of the file. Compression is a way to reduce
storage costs by eliminating redundancy or repetition that occurs in files or files. One
compression method that is well known is the deflate compression method. Deflate is a
compression algorithm that belongs to lossless compression.

From the results of the tests carried out, the results obtained that the largest
compression ratio is owned by document files with RTF type with a value of 88.75%. The
worst compression ratio is actually obtained from image files with jpeg type where the
compression ratio is only 0.38%.

ABSTRAK

Kompresi data atau data compression merupakan bidang yang berfokus pada
membentuk output file dengan ukuran yang kecil dari file yang berukuran besar. Dengan kata
lain bidang kompresi data bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang diakibatkan oleh
besarnya ukuran atau kapasitas file. Kompresi merupakan sebuah cara untuk mengurangi
biaya penyimpanan dengan menghilangkan redudansi atau perulangan yang terjadi pada
berkas atau file. Salah satu metode kompresi yang cukup dikenal adalah metode kompresi
deflate. Deflate merupakan algoritma kompresi yang tergolong kedalam kompresi lossless

Dari hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh hasil rasio kompresi terbesar
dimiliki oleh file dokumen dengan tipe RTF dengan nilai adalah sebesar 88.75 %. Rasio
kompresi terburuk justru di peroleh dari file gambar dengan tipe jpeg dimana rasio kompresi
hanya diperoleh 0.38 %.
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1.  Pendahuluan

Inovasi — inovasi dalam bidang komputer banyak terhambat dikarenakan alasan
kapasitas penyimpanan atau memori yang masih langka dan mahal. Inovasi perangkat lunak
dan aplikasi melahirkan dilema baru, yaitu semakin besarnya ukuran file atau berkas yang
dihasilkan. Ukuran file atau berkas yang besar bukan saja menjadi masalah dalam hal
penyimpanan, namun juga berkembang menjadi masalah lain saat komunikasi antar komputer
mulai berkembang yang ditandai dengan maraknya penggunaan internet di seluruh dunia.
Pertukaran data bukan lagi menjadi masalah yang besar jika diperhatikan dari sudut pandang
jarak, namun menjadi masalah yang sangat mengganggu jika di pandang dari sudut pandang
ukuran data yang akan dikirimkan.

Kompresi data atau data compression merupakan bidang yang berfokus pada
membentuk output file dengan ukuran yang kecil dari file yang berukuran besar. Dengan kata
lain bidang kompresi data bertujuan untuk mengatasi masalah-masalah yang diakibatkan oleh
besarnya ukuran atau kapasitas file. Dalam bidang kompresi data telah banyak muncul
metode — metode yang dapat digunakan dalam kompresi data. Kompresi merupakan sebuah
cara untuk mengurangi biaya penyimpanan dengan menghilangkan redudansi atau perulangan

yang terjadi pada berkas atau file (Suarjaya, 2012). Salah satu metode kompresi yang cukup
dikenal adalah metode kompresi deflate. Deflate merupakan algoritma kompresi yang
tergolong kedalam kompresi lossless (Gopal, et al., 2011) . Algoritma Deflate banyak
di-implementasikan pada dunia komputasi sejak lama yang mana salah satunya adalah

kompresi Zip.

2. Tinjauan Pustaka
A. File

Sebuah file pada dunia komputer adalah sebuah potongan yang mengandung
informasi yang tersedia bagi sistem operasi atau aplikasi komputer. File pada setiap
komputer disimpan pada media penyimpanan seperti hard drive, optical drive, dan
media penyimpanan lainnya. Beberapa file yang disimpan dan diorganisasi secara
khusus dan spesifik biasanya disebut sebagai file system (Fisher, 2016).

B. Pengkodean Data

Data disimpan di komputer pada memori utama untuk diproses. Sebuah karakter
data disimpan dalam memori utama menempati posisi 1 byte. Pada saat ini komputer
merepresentasikan 1 byte terdiri dari 8 bit, yang mana tiap karakter
direprensentasikan kedalam 8 bit pada memori utama (Hartono, 2015)
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C. Kompresi

Kompresi data berarti sebuah proses mengkodekan informasi menggunakan bit
atau information-bearing unit yang lain yang lebih rendah
daripada representasi data yang tidak terkodekan dengan suatu sistem encoding
tertentu. Kompresi data juga diartikan sebagai teknik untuk memampatkan data agar
diperoleh data dengan ukuran yang lebih kecil daripada ukuran aslinya sehingga lebih
efisien dalam menyimpannya atau mempersingkat waktu pertukaran data tersebut
(Utari, 2016)

Kompresi adalah pengubahan data kedalam bentuk yang memerlukan bit yang
lebih sedikit, biasanya dilakukan agar data dapat disimpan
atau dikirimkan dengan lebih efisien. Kebalikan dan proses kompresi, yaitu
dekompresi. Dekompresi sendiri merupakan proses untuk mengembalikan data baru
yang telah dihasilkan oleh proses kompresi menjadi data awal. Data yang telah
dilakukan kompresi dapat digunakan jaringan yang lebih rendah yang sesuai dengan
kapasitas data yang telah dilakukan proses
kompres (Firmansah & Setiawan, 2015).

Kompresi data dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu lossles dan lossy. Kompresi
lossles merupakan kompresi dimana data yang telah dikompresi dapat kembali
menjadi data semula, sedangkan kompresi lossy akan menghasilkan data kompresi
yang tidak dapat dikembalikan kembali menjadi data semula
1. Kompresi Lossy

Kompresi Lossy adalah suatu metode untuk mengkompresi data, data yang
diperoleh mungkin berbeda dari yang aslinya tetapi cukup dekat perbedaaanya.
Lossy kompresi ini paling sering digunakan untuk kompres data multimedia
(Audio, gambar diam) (Purwoto & Ardiyanto , 2015)
2. Kompresi Lossless

Kompresi Lossless diperlukan untuk data teks dan file, seperti catatan bank, artikel
teks dll. Format kompresi lossy mengalami generation loss yaitu jika melakukan
berulangkali kompresi dan dekompresi file akan menyebabkan kehilangan kualitas
secara progresif. hal ini berbeda dengan kompresi data lossless. ketika pengguna
yang menerima file terkompresi secara lossy (misalnya untuk mengurangi waktu
download) file yang diambil dapat sedikit berbeda dari yang asli dilevel bit ketika
tidak dapat dibedakan oleh mata dan telinga manusia untuk tujuan paling praktis
(Purwoto & Ardiyanto , 2015).

D. Metode Deflate

Metode kompresi deflate merupakan metode kompresi yang pada dasarnya

menggunakan kombinasi metode LZ77 dan algoritma Huffman Coding (Aguilera,

2015) . Algoritma Deflate terdiri dari dua bagian yaitu penghilangan redudansi dan
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pengkodean entropy (Brown, 2016). Penghilangan redudansi pada deflate merupakan
bagian dari metode Lempel Ziv. Penghilangan redudansi dilakukan dengan mencari
tiga atau lebih byte yang muncul secara berurutan yang identik dengan urutan byte
saat ini yang kemudian akan digantikan dengan variable referensi yang sesuai.

LLD Queue
Huffman
LLD Queue
g::'“"‘“‘ed Lz Huffman
Decoder 11111 - Decoder

Data

Gambar 1 Proses Kompresi Deflate

Pada dasarnya kompresi deflate menggunakan kombinasi Huffman dan LZ77,
yang dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Huffman Encoding

Cara pembentukan kode Huffman adalah dengan membentuk pohon biner, yang

dinamakan pohon Huffman, sebagai berikut :

a. Pilih dua simbol dengan peluang paling kecil. Kedua simbol tadi
dikombinasikan sebagai simpul orangtua sehingga menjadi simbol 2 karakter
dengan peluang yang dijumlahkan

b. Selanjutnya pilih dua simbol berikutnya termasuk simbol baru yang
mempunyai peluang terkecil.

c. Prosedur yang sama dilakukan pada dua simbol berikutnya yang mempunyai
peluang terkecil

2. LZ77 Encoding

Algoritma kompresi LZ77 melakukan kompresinya dengan mengganti porsi data
dengan suatu referensi untuk menyamakan data yang sudah dilewati oleh encoder
dan decoder. Algoritma ini menggunakan suatu “sliding window” yang terdiri
dari search buffer dan look-ahead buffer. Search buffer digunakan sebagai kamus,
sedangkan look-ahead buffer merupakan buffer yang berisi string yang akan
dikompresi. Search buffer merupakan buffer yang sudah melalui tahap kompresi,
namun digunakan sebagai kamus. Kedua buffer tersebut dapat dilihat pada contoh

berikut

this

Search Buffer Look-ahead-buffer

I5a text that is being {read through ~ {the window

Gambar 2 Search Buffer Pada LZ77
215



Prosiding Seminar Nasional llmu Komputer
Vol. 1, No 1, 2021

3. Metode Penelitian

A. Metode Penelitian Applied Research
Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode terapan (applied
research). Penelitian terapan dilakukan berkenaan dengan kenyataan-kenyataan
praktis, penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh
penelitian dasar dalam kehidupan nyata. Penelitian terapan berfungsi untuk mencari
solusi tentang masalah-masalah tertentu. Tujuan utama penelitian terapan adalah
pemecahan masalah sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk kepentingan

manusia baik secara individu atau kelompok.

B. Flowchart Proses Deflate
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Gambar 3 Flowchart Proses Deflate
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3. Hasil dan pembahasan

Penelitian kompresi data dengan menerapakan metode deflate yang dilakukan ini
menghasilkan sebuah sistem aplikasi yang dapat digunakan untuk meng-kompresi dan
dekompresi file. Adapun hasil dari penelitian ini terdiri dari beberapa form yaitu form

utama, form kompresi dan form dekompresi.

A. Interface Form Kompresi
Pada interface form kompresi mempunyai beberapa button yang berfungsi untuk
melakukan proses kompresi. Hasil dari proses kompresi akan disimpan didalam pada
drive komputer untuk nanti bisa digunakan kembali pada proses dekompresi. Adapun
tampilan form kompresi dapat dilihat pada gambar berikut ini :

=l
L)

File : IC:‘\Users'\SHIKAMARU\.DownIoads\Arlikel Pdf pdf Open File
Lz77 Kompresi : -DE Ht——n Kompresi :

"LYFUJ38% WiPtndggd |OmPresiDeflate 519Zmbe5SMAAAAAAPSVEAAAAA A
dAcHd3Cx7cHu50cPfg THAAAAAACW2gMAAAAAAD FAQA
rqm7duufebvyv1193ndFl ) ) SO0AAAAAAADOJAAAAAAAAEGE
5yViJnMzsEGnILCwd3Vl  Proses kompresi berhasil. AAAAAROAAAAAAARJHQAAAAAAI
d8rYv+g59I8/63tKAglo (AAAAAUNGAAAAAAAAMPAAAAAA
uBWkpbm ThaWiCyKlo7 JAAAAAACEMxAAAAAAAIKUPAAAA
«2yk XGc/DxsiKyaPg4) : 7 DBeAAAAAAASCRAAAAAAACG29Q
oLI7r3J/LOPuSGMNFY) AAAChGAAAAAAAATIWAAAAAAAB1
Kok HWxSoH// UrOQXS . oy vree e -AAAAGNSE AAAAAABEOJDAAAAAAA
FNZlyjX1NBhCCjNJqSFIDCaPg TXyfAoSy CHHgAAAAAAQL UeAAAAAABGINSAAAAA
RJZHJciu0V6PbsK/RapZvrawMvuK200a , AACUPQAAAARAALseARAARAAIZUARA |,
I 370vnD. AAACMEDANAANAAAALAAAANAAA 1200

Waktu:  0:0:0:675

Rasio: 598%
Clear Simpan Hasil
Gambar 4 Form Proses Kompresi
B. Interface Form Dekompresi

Interface for dekompresi berfungsi untuk dekompresi file yg telah di
kompresi sebelumnya. Adapun proses dekompresi seperti gambar berikut ini :
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File : C:\Users\SHIKAMARU\Videos\artikel deflate deflate Open File
Huffman dekompresi : Lz77 Dekompresi :

e2h 1fG19Zmbg5SMAAAAAAPSVEAAAAA A %PDF-1.7 A
AABPEHAAAAAACY2gMAAAAAAEDAQA

| AAAAAIUDAAAAAAADQIAAAAAAAAEGEA 4 0 obj
AAAAAAAARDAAAAAAARJHQAAAAAAIK
BAAAAAAAALNGAAAAAAAAMPAAAAAAA
ANsdAAAAAACEMx4AAAAAAIKUPAAAAA
AAADBeAAAAAAASCRAIAAAAAACG29QA
AAAAAAChBAAAAAAAATIWAAAAAAABT  Proses dekompresi berhasil..
HgAAAAAAGnse AAAAAABEO]DAAAAAAA
CHHgAAAAAAGQLUeAAAAAABGINSAAAAA

KompresiDeflate X

AACUPQAAAAAAALse AAAAAAAI X AAAA o
AACUPGAAAMAAALso AR Z:

Waktu :  0:0:0:504

Rasio : 6.37%

Clear Simpan Hasi

Gambar 5. Interface Form Dekompresi

5. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk memperoleh akurasi dan efektivitas kinerja dari metode
deflate dalam melakukan kompresi dan dekompresi file. Pengujian dilakukan dengan
melakukan proses kompresi dan dekompresi dengan ekstensi file yang berbeda. Berikut
tabel hasil pengujian.

Tabel 1 Pengujian Kompresi Aplikasi

Nama File Sebelum Setelah Ratio (%)

Kompresi Kompresi Kompresi
Cara Pakai Gamu.doc 470 KB 443 KB 5.77
Leger_K2013 XSOS1.xls 22 KB 19 KB 17.56
Coding Sederhana .txt 3 KB 1 KB 70.84
Contoh Daftar Isi.rtf 124 KB 14 KB 88.75
Artikel .Pdf 600 KB 406 KB 32.3
Tanpa Batas Waktu .mp3 6.066 KB 5.920 KB 241
Café Pantai .JPEG 42.8 KB 42.7 0.38
Sekolah.BMP 149 KB 56 KB 62.22
Google Chrome .exe 1.266 KB 1.177 KB 6.98

6. Kesimpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan maka diperoleh hasil yang dapat dilihat
bahwa program aplikasi kompresi menggunakan algoritma deflate yang dibangun dapat
memberikan hasil yang cukup baik, dimana file secara umum dapat dikompresi dengan
baik.
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Rasio kompresi yang diperoleh dari hasil pengujian sebelumnya di peroleh bahwa
rasio terbesar dimiliki oleh file dokumen dengan tipe RTF dimana rasio yang diperoleh
adalah sebesar 88.75 %. Rasio kompresi terburuk justru di peroleh dari file gambar juga
namun dengan tipe jpeg dimana rasio kompresi hanya diperoleh 0.38 %. Untuk jenis file
lainnya rasio kompresi bervariasi bergantung pada tipe format dari file tersebut.
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